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BABIII
METODEPENELITIAN

3.1 TempatdanWaktuPenelitian

Tempatdalam penelitian inidilaksanakan diKelurahan Merdeka

KecamatanKotaLamaKotaKupangProvinsiNusaTenggaraTimurdengan

memfokuskankepadamasalahpermintaanairminum isiulang(galon)di

KelurahanMerdeka,dimanapembahasandalampenilitianinimencakupbeberapa

faktorantaralain:pendapatanrumahtangga,jumlahanggotakeluargadanharga

terhadappermintaanairminumisiulangdiKelurahanMerdeka.Waktupenelitian

selamaEnamBulanyaituBulanJanuarisampaiJuni2019.

3.2 DefinisiOperasionalVariabel

Definisioperasionalvariabelyangdigunakandalampenelitianiniadalah:

1.Pendapatan(X1)adalahpengahasilanmasyarakatyangdiperolehdaripekerjaan

pokok, pekerjaansampingandandariusahasemuaanggotakeluargaselama

sebulan(Rp).

2.Jumlahanggotakeluarga(X2)adalahbanyaknyaorangdalamrumahtangga

yangmengkonsumsiairminumisiulang(orang/orang).

3.Hargaairminumisiulang(X3)adalahhargayangaditetapkanolehdepotair

minumisiulang(Rp/galon).

4.Permintaanairminumisiulang(Y)adalahtotaljumlahairminumisiulang

yang dikonsumsioleh rumah tanggadalam kurun waktu satu bulan

(galon/bulan)
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3.3 JenisdanSumberData

3.3.1 JenisData

3.3.1.1 DataKualitatif

Menurut(Sugiyono,2004) analisiskualitatifstatistik digunakanuntuk

menganalisadatadengancaramendeskripsikanataumenggambarkandatayang

telahterkumpulsebagaimanaadanyatanpabermaksudmembuatkesimpulanyang

berlakuuntukumumataugeneralisasi.

3.3.1.2 DataKuantitatif

(Sugiyono,2000) analisiskuantitatifadalahanalisisyangberhubungan

dengan angkasehinggadapatdiujisecarastatistik. (Santoso,2000) metode

kuantitatifadalahdenganmenggunakanmetodeanalisisregresilinearberganda

yangbertujuanuntukmengetahuihubunganantarasatudenganbeberapavariabel

bebas(independen)terhadapvariabelterikat(dependen).

3.3.2 SumberData

3.3.2.1DataPrimer

Dataprimermerupakandatayangdiperolehlangsungdarikonsumen,

dalamhaliniadalahjumlahkonsumenyangmengkonsumsiairminumisiulang

diKelurahanMerdekayangmenjadisampeldalampenelitian.

3.3.2.2 DataSekunder

Datasekunderdalampenelitianinidiperolehdariinstansiterkaitdalam

haliniadalahKantorkelurahanMerdeka,DepotAirMinumIsiUlangKelurahan

Merdekayangmeliputipendapatanrumahtangga,jumlahanggotakeluargadan

harga.Adajugayangbersumberdaribeberapajurnalyangterkait.
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3.4 PopulasidanSampel

3.4.1 Populasi

(Sekaran,2006) populasi(universe)adalahberkenaandengankelompok

yangterdiridarimanusiaatauperistiwaataubenda-benndadariunityangditeliti

yangmendapatkanperhatianseorangpeneliti. Populasidalam penelitianini

seluruhkonsumenyangmengkonsumsiairminum isiulangdiKelurahan

Merdeka.

3.4.2 Sampel

(Sekaran,2006) sampeladalahbagiandaripopulasiyangterdiridsri

beberapamanusia,peristiwamaupunbenda-bendayangterpilih. Penentuan

sampeldigunakandenganmenggunakansamplingaksidental.

3.5 MetodePengumpulanData

3.5.1 Kuesioner

Dilakukandengancararespondenataukonsumenterpilihyangdijadikan

sampelmengisidaftarpertanyaanyangdisediakan.

3.5.2 Wawancara(Interview)

Wawancarayaituteknikpengumpulandatadengancaramengadakantanya

jawablangsungsecaralisanterhadapresponden.

3.5.3 Observasi

Observasiyaituteknikpengumpulandatayangdilakukandengancara

pengamatanterhadapobyek.
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3.6 TeknikAnalisis

(Sudiyono,2012) dalam penelitiankuantitatif,teknikanalisisdatayang

digunakanuntukmenjawabrumusanmasalahataumengujihipotesisyangtelah

dirumuskan,karenadatanyakuantitatifmakateknikanalisisdatamenggunakan

metodestatistikyangsudahtersedia.Dalampenelitianinidigunakananalisisdata

sebagaiberikut:

3.6.1 StatistikInferensial

3.6.1.1UjiAsumsiKlasik

Dalampenelitianini,penelitiakanmelakukanujistatistikregresidalam

mempelajarihubunganyangadadiantaravariabel-variabeltidakbebasjika

variabelbebasnyadiketahuiatausebaliknya.Dalamprakteknyaadaempatuji

asumsiklasikyangdigunakanyaitu:

3.6.1.1.1 UjiNormalitas

(Widarjono,2013) uji signifikasi pangaruh variabel independen

terhadapvariabeldependenmelaluiujithanyaakanvalidjikaresidualyangkita

dapatkanmempunyaidistribusinormal.Adabeberapametodeyangbisa

digunakanuntukmendeteksiapakahresidualmempunyaidistribusinormalatau

tidak.

1. HistogramResidual

Histogram residualmerupakanmetodegrafisyangpalingsederhana

digunakanuntukmengetahuiapakahbentukdariProbabilityDistributionFunction

(PDF)darivariabel random berbentukdistribusinormalatautidak.Jika

histogram residual menyerupaigrafikdistribusinormalmakabisadikatakan
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bahwaresidualmempunyaidistribusinormal.Bentukgrafikdistribusinormalini

menyerupailoncengsepertidistribusitsebelumnyadimanajikagrafikdistribusi

normaltersebutdibagiduaakanmempunyaibagianyangsama.

2. UjiJarque-Bera

UjinormalitasresidualmetodeOLSsecaraformaldapatdidektesidari

metodeyangdikembangkanolehJarque-Bera(J-B).MetodeJBinididasarkan

padasampelbesar yang diasumsikan bersifat asymptotic.UjistatistikdariJ-Bini

menggunakanperhitunganskewnessdankurtosis.AdapunformulaujistatisticJ-

Badalahsebagaiberikut:

JB=n B=nŝ2/6+K-3/24̂2[+
s
2

6(K-324)
2

]
DimanaS=koefisienskwenessdanK=koefisienkurtosis

JikavariabeldidistribusikansecaranormalmakanilaikoefisienS=0danK=3.

Olehkarenaitu,jikaresidualterdistribusisecaranormalmakadiharapkannilai

statistikJBakansamadengannol. NilaistatistikJBinididasarkanpadadistribusi

ChiSquaresdenganderajatkebebasan(df)=2.Jikanilaiprobabilitypdari

statisticJBbesarataudengankatalainjikanilaistatisticdariJBinitidak

signifikanmakakitagagalmenolakhipotesisbahwaresidualmempunyai

distribusinormalkarenanilaistatistikJBmendekatinol.Sebaliknyajikanilai

probabilitaspdaristatisticJBkecilatausignifikanmakakitamenolakhipotesis

bahwaresidualmempunyaidistribusinormalkarenanilaistatistikJBtidaksama

dengannol.
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3.6.1.1.2 UjiMultikolinieritas

1. DeteksiMultikolinieritas

(Widarjono,2013)modelyangmempunyaistandarderrorbesardannilai

statistiktyangrendah,dengandemikianmerupakanindikasiawaladanyamasalah

multikolinieritasdalammodel.Namun,miltikolinieritasdapatterjadijikamodel

yangkitapunyaimerupakanmodelyangkurangbagus.Bagaimanakitabisa

secara pasti mengetahui bahwa suatu model mengandung masalah

multikolinieritas? Ada beberapa metode untuk mendeteksi masalah

multikolinieritasdalamsuatumodelregresi.

1. Nilai R2 Tinggi Tetapi Hanya Sedikit Variabel Independen Yang
Signifikan

Salahsatuciriadanyagejalamultikolinieritasadalahmodelmempunyai

koefisiendeterminasiyangtinggi(R2)katakanlahdiatas0,8tetapihanyasedikit

variabelindependenyangsignifikanmempengaruhivariabeldependenmelaluuji

t2.NamunberdasrkanujiFsecarastatistiksignifikanyangberartisemuavariabel

independensecarabersama-samamempengaruhivariabeldependen.Dalamhalini

terjadisuatukontradiktidimanaberdasarkanujitsecaraindividualvariabel

independentidakberpengaruhterhadapvariabeldependen,namunsecarabersama

-samavariabelindependenmempengaruhivariabeldependen.

2. KorelasiParsialAntarvariabelIndependen

Sebagaimanadijelaskandimukabahwapengertianmultikolinieritasadalah

hubunganlinierantaravariabelindependendidalamregresi.Olehkarenaitu

kenapakitatidakmendeteksimultikolinioeritasdenganmengujikoefisienkorelasi

(r)antaravariabelindependen.Sebagaiaturanmainyangkasar(ruleofthumb),
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jikakoefisienkorelasicukuptinggikatakanlahdiatas0,85makakitadugaada

multikolinieritasdalammodel.Sebaliknyajikakoefisienkorelasirelativerendah

makakitadugamodeltidakmengandungunsurmultikolinieritas.Namundeteksi

denganmenggunakamotodeinidiperlukankehati-hatian.Masalahinitimbul

terutamapadadatatimeseriesdimanakorelasiantarvariabelindependencukup

tinggi.Korelasiyangtinggiiniterjadikarenakeduadatamengandungunsuretren

yangsamayaitudatanaikdanturunsecarabersamaan.

3. RegresiAuxiliary

Padaujikorelasi,kitamengujimultikolinieritashanyadenganmeilihat

hubungansecaraindividualantarasatuvariabelindependendengansatuvariabel

independenyanglain.Tetapimultikolinieritasbisasajamunculkarenasatuatau

lebih variabelindependen merupakan kombinasilinierdengan variabel

independenlain.UntukmengetahuiapakahvariabelindependenX yang

satu berhubungandenganvariabelindenpendenX yanglainadalahdengan

melakukanregresisetiapvariabelindependenXdengansisavariabelindependen

Xyanglain.Regresiyangkitalakukaniniadalahregresiauxiliary. Setiap

koefisiendeterminasi(R2)dariregresiauxiliaryinikitagunakanuntuk

menghitungdistribusiFdankemudiandigunakanuntukmengevaluasiapakah

modelmengandung multikolinieritas atau tidak.Adapun formula untuk

menghitungnilaiFhitungadalahsebagaiberikut:

=F
i

R
2
x
1
x
2
x
3…
x
k

(k-1)

/(1-R
2

x
1
x
2
x
3…
x
k
)(n-K)

Didalam persamaan di atas, n menunjukkan jumlah obserrvasi,k
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menunjukkanjumlahvariabelindependentermasukkonstanta,dan adalahR
2

x
1
x
2
x
3…
x
k

koefisiensetiapvariabelindependenXidengansisavariabelX yanglain

sedangkannilaikritisdaridistribusiFdidasarkanpadaderajatkebebasank-1dan

n-k.

Keputusanadatidaknyaunsuremultikolinieritasdalammodelinisebagaimana

biasanyaadalahdenganmembandingkannilaiFhitungdengannilaiFkritis.Jika

nilaiFhitunglebihbesardarinilaiFdengantingkatsignifikansiαdanderajat

kebebasan tertentu maka dapatdisimpulkan modelmengandung unsur

multikolinieritasyakniterdapathubunganlinierantarasatuvariabelXdengan

variabelXyanglain.SebaliknyajikanilaihitungFlebihkecildarinilaikritisF

makatidakterdapathubunganlinierantarasatuvariabelX denganvariabelX

yanglain.Untukmelakukanujiinikitaharusmelakukanregresiauxiliaryberkali-

kali.Misalnyajikamodelyangkitamilikimempunyaitigavariabelindependen

makakitaharusmelakukanregresiauxiliarysebanyaktigakalidankemudiankita

dapatkanniliaFhitungnya.

4. MotodeDeteksiKlien

Selain melakukan regresiauxiliary dengan mendapatkan koefisien

determinasinya , Klien menyarankan untuk mendeteksi masalahR
2

x
1
x
2
x
3…
x
k

multikolinieritasdenganhanyamembandingkankoefisiendeterminasiauxiliary

dengankoefisiendeterminasi(R2)modelregresiaslinyayaituYdenganvariabel

independenX.SebagairuleofthumbujiKlienini,jika lebihbesardariR2R
2

x
1
x
2
x
3…
x
k

makamodelmengandungunsurmultikolinieritasantaravariabelindependennya

danjikasebaliknyamakatidakadakorelasiantarvariabelindependen.
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5. VarianceInflationFactordanTolerance

Jikakitamempunyaisejumlahkvariabelindependentidaktermasuk

konstantadidalamsebuahmodel,makavariandarikoefisienregresiparsialdapat

dituliskansebagaiberikut:

Var(βj)=(σ
2

Σx
2

j
)( 1

(1-R2

j))
Ataudapatditulismenjadi:

Var(βj)= VIFj(σ
2

Σx
2

j
)

Dimana merupakanR2yangdiperolehdariregresiauxiliaryantaravariabelR
2

j

independendenganvaiabelindependensisanya(k–1).SedangkanVIFadalah

vaianceinflationfactorketika  mendekatisatuataudengankatalainadaR
2

j

kolinieritasantarvariabelindependenmakaVIFakannaikdanmendekatitak

terhinggajikanilainya =1R
2

j

DengandemikianbisamenggunakanVIFuntukmendeteksimasalah

multikolinieritasdidalamsebuahmodelregresiberganda.JikanilaiVIFsemakin

membesarmakadidugaadamultikolinieritas.Pertanyaannyapadaangkaberapa

kitabisamengatakanbahwamodelmengandungmultikolinieritas.Sebagaiaturan

main(ruleofthumb)jikanilaiVIFmelebihangka10makadikatakanada

multikolinieritaskarenanilai melebihidari0,90.R
2

j

Selainituparaahliekonomitrikajugamenggunakannilaitolerance untuk

mendeteksimasalahmultikolinieritasdidalam modelregresiberganda.Nilai

tolerance(TOL)dapatdicaridenganmenggunakanformulasebagaiberikut:

TOL=(1–R2)
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=
1

VIF
j

Jika =0berartitidakadakolinieritasanatarvariabelindependenmakanilaiR
2

j

TOLsamadengan1dansebaliknyajika =1adakolinieritasanatarvariabelR
2

j

independenmakanilaiTOLsamadengannol.

3.6.1.1.3 UjiHeteroskedastisitas

(Widarjono,2013) jikavariabelgangguantidakmempunyairata-rata

nolmakatidakmempengaruhislopehanyaakanmempengaruhiintersep.Halini

tidakmembawakonsekuensiseriuskarenaperhatiandalamaplikasiekonomitrika

bukanpadainterseptetapipadaslope.Deteksiheteroskedastisitas.

1. ModelInformal.

Carayangpalingcepatdandapatdigunakanuntukmengujimasalah

heteroskedastisitasadalahdenganmendeteksipolaresidualmelaluisebuahgrafik.

Jikaresidualmempunyaivarianyangsama(homoskedastisitas)makakitatidak

mempunyaipolayangpastidariresidual.Sebaliknyajikaresidualmempunyai

sifatheteroskedastisitas,residualiniakanmenunjukanpolayangtertentu.

2. Metodepark

Menurutpark,varianvariabelgangguan,yangtidakkonstanataumasalah

heteroskedastisitas munculkarena residualinitergantung pada variabel

independenyangadadidalam model.Menurutnyabentukfungsivariabel

gangguanadalahsebagaiberikut:

=σ
2

j
σ
2
X
β

i
e
u
i

Dimanae=2,718
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Persamaandiatasmerupakanmodelsederhanadengansatuvariabelindependen.

Kitabisamenggunakanuntukmodelyangmempunyailebihsatuvariabel

independendalambentuktransformasilogaritma,persamaandiatasdapatditulis

sebagaiberikut:

Ɩn +βƖn + n?σ_î2+βƖnX_i+v_iσ
2

i
X
i

v
i

DimanaƖn=logaritmanaturalsdan =variabelgangguan.v
i

Karenavarianvariabelgangguan()populasitidakdiketahuimakaParkσ
2

i

menyarankanmenggunakanresidualdarihasilregresi()sebagaiproksidariê
2

i

residual .Dengandemikianlangkahselanjutnyakitamenjumlahkanregresiσ
2

i

denganmenggunakanpersamaasebagaiberikut:

Ɩn =Ɩn +βƖn + n?ê_î2=Ɩnσ̂2+βƖnX_i+V_iê
2

i
σ
2

X
i

V
i

Keputusanadatidaknyamasalahheteroskedastisitasberdasarkanujistatistik

estimatorβdalampersamaandiatas.Jikaβtidaksignifikanmelaluiujitmaka

dapatdisimpulkantidakadahetetoskedastisitaskarenavarianresidualnyatidak

tergantungdarindependen.Sebaliknyajikaβsignifikansecarastatistikmaka

modelmengandungunsurheteroskedastisitaskarenabesarkecilnyavarian

residualditentukanolehvariabelindependen.

3. MetodeGlejser

Glejsermengatakanbahwavarianvariabelgangguannilainyatergantung

darivariabelindependenyangadadidalammodel.BerbedadenganPark,agar

bisamengetahuiapakahpolavariabelgangguanmengandunghetoroskedastisitas

atautidakmakaGlejsermenyarankanuntukmelakukanregresinilaiabsolut

residualdenganvariabelindependennya.Glejsermenyarankanuntukmelakukan
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regresifungsi-fungsiresidualsebagaiberikut:

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1
X
i

v
i

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1
X
i

v
i

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1

1

X
i

v
i

ǀǀ= + +ê
i

β
0

β
1

1

X
i

v
i

ǀǀ= +ê
i

+β
0
β
1
X
i

v
i

ǀǀ= +ê
i

+β
0
β
1
X
2

i
v
i

SebagaimanaParkjika tidaksignifikanmelaluiujitmakadapatdisimpulkanβ
1

tidakadaheteroskedastisidas.Glejserdalampenelitianmenemukanbahwauntuk

sampelbesar,modelfungsiresidualdarikeenampersamaandiatasmemberi

informasiyangmemuaskandalammendeteksimasalahheteroskedastisitas.

4. MetodeKorelasiSpearman

Formulakorelasidarispearmanadalahsebagaiberikut:

=1-6r
s [Ʃd

2

i

n(-1n
2 )]

Diamanadadalahperbedaanrankanatarresidual denganvariabelindependenXê
i

dannadalahjumlahobservasi.Metodedeteksiheteroskedastisitasdengankorelasi

Spearmaninidapatdijelaskandenganmenggunakanmodelregresisederhana

sebagaiberikut:

= + +Y
i

β
0

β
1
X
i

e
i

Langkah yang harus dialkuakan untuk mengujiada tidaknya masalah



50

heteroskedastisitasdalamhasilregresidenganmenggunakankorelasiSpearman

adalahsebagaiberikut:

1.Kitamelakukanregresipersamaan = + + tersebutdankemudianY
i

β
0

β
1
X
i

e
i

didapatkanresidualnya.

2.Carinilaiabsolutresidualdankemudiandirankingdarinilaiyangpaling

besarataupundirankingdarinilaiyangpalingkecil.Lakukanhalyangsama

untukvariabeliendependenX.Setelahkeduadirankingmakaselanjutnya

adalahmencarikorelasiSpearman sepertidalam persamaanini =1-6r
s

[Ʃd
2

i

n(-1n
2 )]

3.Diasumsikanbahwakoefisienkorelasidarirankpopulasi adalahnoldarinp
s

>8,signifikandarisampelrankkorelasiSpearman dapatdiujidenganr
s

menggunakanujit.Nilaistatistikthitungdapatdicaridenganmenggunakan

formulasebagaiberikutt= =r_s&n-2/&1-?r_ŝ2dengandfsebesar
r
sn-2

1-r
2

s

n=2

4.Jikanilaithitunglebihbesardarinilaikritistabeltmakakitabisa

menyimpulkanbahwaregresimengandungmasalahheteroskedastisitasdan

sebaliknyamakatidakadaheteroskedastisitas.

5. MetodeGoldFeld-Quandt

MetodeGoldFeld-Quandtmengasusmsikanbahwaheteroskedastisitas()σ
2

i

merupakanfungsipositifdarivariabelindependen.IdeGoldFeld-Quandtdapat

dijelaskandenganmodelregresisederhanasebagaiberikut:
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= + +Y
t

β
0

β
1
X
i

e
i

Misalkanvarianvariabelgangguan()adalahfungsipositifterhadapvariabelσ
2

i

independen dandapatdituliskansebagaiberikut: = dimana adalahX
i

σ
2

i
σ
2
X
2

i
σ
2

konstanta.MetodeGoldFeld-Quandtmeliputiperhitunganduaregresi.Regresi

pertamamerupakankelompokdatayangdidugamempunyaivarianvariabel

gangguanyangrendahdanregresikeduaberdasarkandatayangdiduga

mempunyaivarianvariabelgangguanyangtinggi.Jikavarianvariabelgangguan

setiapkelompokhampirsamamakadidugavarianvariabelgangguanmempunyai

karakteristik homoskedastisitas. Namun jika varian variabel gangguan

menunjukkantrenyangmeningkatmakamodelmengandungheteroskedastisitas.

AdapunprosedurmetodeGoldFeld-Quandtsebagaiberikut :

1. MengurutkandatasesuaidengannilaiX,dimulaidarinilaiyangpalingkecil

hinggayangpalingbesar.

2. Menghilangkanobservasiyangditengah(c),cdipilihsecaraapriori.

MenurutGoldFeld-Quandtc=8jikan=30danc=16jika=60.Sedangkan

ahliyanglainmenyarankanduakelompok.Kelompokyangpertama(1)

berkaitandengandatadengannilaiXyangkecildankelompokyangkedua(2)

berhubungandengandatadengannilaiXyangbesar.

3. Melakukanregresipadasetiapkelompoksecaraterpisa.Datasetiapregresi

terdiridari(n–c)/2.Jurnalcharussekecilmungkinuntukmenjamin

tersedianyadegreeoffreedomsehinggamenghasilkanestimasiyanglayak

untuksetiapregresi.

4. DapatkanSSR1yangberhubungandengannilaiXkecildanSSR2yang
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berhubungandengannilaiXyangbesar.

5. Hitunganrasio: =
SSR

2
df

SSR
1
df

Jika diasumsikan bahwa didistribusikan secara normal dane
i

heteroskedastisitasmaka akanmengikutidistribusiFstatistikdengan

degreoffredom (n–c–2k)/2untukpembilangan(numerator)dan

penyebutnya(denaminator).Kitaakanmenolakhipotesisnoltidakadanya

hetoroskedastisitasjikanilaiFhitunglebihbesardarinilaiFkritispada

tingkatαtertentu.

6. MetodeBreusch-Pagan

MetodeBreusch-Paganinibisadijelaskandenganmodelregresisederhana

sebagaiberikut :

= + +Y
i

β
0

β
1
X
i

e
i

Diasumsikanbahwavariandarivariabelgangguanmempunyaifungsisebagai

berikut: =f  dimana adalahfungsivariabelnonstokastikZ.σ
2

i (+α
0
α
1
Z
1i) σ

2

i

Kemudiandiasumsikanbahwa: = + . adalahfungsilinierdariσ
2

i
α
0

α
1
Z
1i

σ
2

i

variabelZ.Jika =0,maka = berartinilainyakonsta.Olehkarenaituuntukα
1

σ
2

i
α
0

mengujiapakah adalahhomoskedastisitasmakahipotetsisnolyangdiujikanσ
2

i

adalahbahwa =0.LangkahmetodeBreusch-Pagendapatdijelaskansebagaiα
1

berikut:

1. Estimasipersamaan = + + dengan OLS dan dapatkanY
i

β
0

β
1
X
i

e
i

residualnya()ȇ
i
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2. Mencari =σ
2 Ʃȇ2

i

n

3. Mencari yangdidefinisikansebagai: =p
i

p
i

ȇ2
i

σ
2

4. RegresipiterhadapvaribaelZsebagaiberikut: = + +p
i

α
0

α
1
Z
i

v
i

5. DapatkanESS(ExplainedSumofSquares)daripersamaan

= + + dankemudiandidapatkan:p
i

α
0

α
1
Z
i

v
i

=12(ESS)

Jikaresidualnyadidalampersamaan = + + terdistribusinormalmakap
i

α
0

α
1
Z
i

v
i

(ESS)akanmengikutidistribusichi-squara()sebagaiberikut:
1
2

x
2

= ~12(ESS)X
2

df

SecaraumumjikaadavariabelZberjumlahmmaka akanmengikutidistribusi

dengandegreeoffreedom(m–1).Olehkarenaitu,jikanilai hitunglebihx
2

besardarinilaikritis makaadaheteroskedastisitas.Jikasebaliknyayakninilaix2 

hitunglebihkecildarinilaikritis  makatidakadaheteroskedastisitasx
2

7. MetodeWhite

UntukmenjelaskanmetodeWhite,denganmenggunakanmodelsebagai

berikut: = + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i

LangkahujiWhitesebagaiberikut:

1. Estimasipersamaan = + + + dandapatkanresidualnyaY
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i

()ȇ
i

2. Melakukanregresipadapersamaanberikutyangdisebutregresiauxiliary

1. Regresiauxiliarytanpaperkalianantarvariabelindependen(crossterms)
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= + + + + +ȇ
2

i
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

2. Regresiauxiliarydenganperkalianantarvariabelindependen(crossterms)

sebagaiberikut:

= + + + + + + dimana merupakanȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
α
4
X
1i
X
2i

v
i

ȇ
2

1

residualkuadratyangdiperolehdaripersamaan = + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

.Jikamempunyailebihdariduavariableindependenmakavariabele
i

independendalampersamaan = + + + + +ȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

maupun = + + + + + + akanlebihȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
α
4
X
1i
X
2i

v
i

banyak.Daripersamaan = + + + + + danȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

= + + + + + + kitadapatkannilaiȇ
2

1
α
0

α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
α
4
X
1i
X
2i

v
i

koefisiendeterminasi(R2).

3. Hipotesisnoldalamujiiniadalahtidakadaheteroskedastisitas.UjiWhite

didasrkanpadajumlahsampel(n)dikalikandenganR2 yangakan

mengikutidistribusichi-squaresdengandegreeoffreedom sebanyak

variabelindependentidaktermasukkonstantadalam regresiauxiliary.

Nilaihitungstatistikchisquares(x2)dapatdicaridenganformulasebagai

berikut: ~ dimanaR2=koefisiendariregresipersamaan = +nR
2

X
2

df
ȇ2
i

α
0

+ + + + atau = + +α
1
X
1i

α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

+ + +α
2
X
2i

α
3
X
2

1i
α
4
X
2

2i
v
i

4. Jikanilaichi-squarehitungyaitu lebihbesardarinilai kritisdengannR
2

X
2

derajatkepercyanaantertentu(α)makaadaheteroskedastisitasdan

sebaliknyajikachi-squarehitung lebih kecildarinilai kritisx
2



55

menunjukkantidakadanyaheteroskedastisitas.

3.6.2.1.4UjiAutokorelasi

(Widarjono,2013) sifatdankonsekuensidariautokorelasiberartiadanya

korelasiantaraanggotaobservasisatudenganobservasilainyangberlainanwaktu.

DengankaitannyadenganasumsiOLSautokorelasimerupakankorelasiantara

satuvariabelgangguandenganvariabelgangguanyanglainnya.Deteksimasalah

Autokorelasi:

1. MetodeDurbinWaston (DW).Salahsatuujiyangpopuleryangbiasa

digunakandidalamekonomitrikaadalahmetodeyangdikemukakanolehDurbin

Wiston.ProdesurujiyangdikembangkanolehDurbinWistondapatdijelaskan

 dengan  model  regresi: = + +et. Hubunganantarvariabely
e

β
o

β
1
X
1

gangguanhanyatergantungdarivariabelgangguansebelumyadisebutmodelAR :

= + -1<p<1e
t

pe
t-1

v
t

2. MetodeBreusch-Godfrey.WalaupunujiautokorelasidariDurbinWiston

mudahdilakukankarenainformasinilaistatistikhitungdselaludiinformasikan

setiapprogram computer,namunujiinimengandungbeberapakelemahan.

Pertama,ujiinihanyaberlakujikavariabelindependenbersifatrandomatau

stokastik.Jikaujiinimemasukkanvariabelindependenyangbersifatnonstokatik

sepertimemasukkanvariabelkeambanandarivariabeldependensebagaivariabel

dependensebagaivariabelindependenyangdisebutdenganmodelautoregresif

makaujiDurbonWistontidakbisadigunakan.Kedua,ujiDurbinWistonhanya

berlaku jikahubungan autokorelasiantararesidualdalam orderpertama

autoregresifyanglebihtinggisepertiAR(2)AR(3)danseterusnya.Ketiga,model
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inijugatidakbisadigunakandalamkasusrata-ratabergerakdariresidualyang

lebihtinggi.Contohdalammodelregresi:

= + +ety
t

β
σ

β
1
X
1

MakaujiautokorelasidenganAR.Berdasarkankelemahan-kelemahan

di atasmakaBreusdanGodfreymengembangkanujiautokorelasiyanglebih

umumdandikenaldenganUjilangrangeMultiplier.Sebagaicatatanktabisa

memasukkanlebihdarisatuvariabelindependennamununtukmemudahkankita

menggunakanregresisederhana.

3.6.2.2AnalisisRegresi

(Imam Ghozali,2009) analisis regresi adalah studi mengenai ketergantugan

variabeldependen(variabelterikat)dengansatuataulebihvariabelindependen

(variabelbebas),dengantujuanuntuk mengestimasidanataumemprediksirata-

ratapopulasiataunilairata-ratavariabeldependenberdasarkannilaivariabel

independenyangdiketahui.Hasilregresiadalahberupakoefisienuntukmasing-

masingvariabelindependen.

(Sugiono,2007) hasilanalisis regresibermanfaatuntuk membuat

keputusanapakahnaikdanmenurunnyavariabeldependendapatdilakukan

melaluipeningkatanvariabelindependenatautidak.

3.6.2.2.1 AnalisisRegresiLinearBerganda

Dalamkenyataannyamodelregresisederhanatidakmencerminkan

kondisiperilakuvariabelekonomiyangsebenarnya.Modelregresilinearyang

terdiridarilebihdarisatuvariabelindependendikenaldenganmodelregresi

berganda. Bentukumumregresilinearberganda.
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=βσ+ + + …+ +eiY
i

β
1
X
1i

β
2
X
2i

β
3
X
3i

β
k
X
ki

DimanaYadalahvariabeldependenX1,X2danX3adalahvariabelindependenei

adalahvariabelgangguan.Subkripmenunujukkanobservasike-iuntukdatacross

sectiondanjikakitagunakandalamdatatimeseriesbiasanyakitaberisubskript

yang menunjukkan waktu.Didalam persamaan sebagaimanapadaregresi

sederhana. AdabeberapaasumsiOLSyangdigunakandalamregresiberganda

seperti dalamregresisederhana. Karenaadalebihdarisatuvariabelindependen

makapadaasumsiditambahtidakadahubunganlinierantaravariabelindependen

atautidakadamultikolinieritas.Dalamkasusregresibergandaberartitidakada

multikolinieritasantaraX1,X2danX3.

E =βo+ + + +(lY
i
X
1i
X
2i
X
2i) β

1
X
1

β
2
X
2

β
3
X
3

e
i

Artipersamaantersebutadalahnilaiharapan(ExpectedValue)ataurata-ratadari

YpadanilaitertentupadavariabelindipendenX1,X2danX3.

3.6.2.3UjiHipotesis

(Sujarweni,2015) digunakanuntukmenentukanapakahadapengaruh

keterkaitanantara(X1denganY,X2denganY,X3)yangdapatdilihatdari

besarnyathitungterhadapttabeldenganuji2sisi.

3.6.2.3.1UjisignifikansiSimultan(UjiStatistikF)

(Widarjono,2013) ujistatistikFdigunakanuntukujisignifikanmodel.

UjiF inibisa dijelaskan menggunakan analisis varian (analysis of

Variance=ANOVA).Denganrumussebagaiberikut

= + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

e
i
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Koefisiendeterminasinya=TSS=ESS+SSR.TSS mempunyaidf=n-1,ESS

mempunyaidfsebesark-1sedangkanSSRmempunyaidf=n-k.Analisisvarianini

bisaditampilkandalamtabel.Denganhipotesisbahwasemuavariabelindependen

tidakberpengaruhterhadapvariabeldependenyakni:

= =…= =0makaujiFdapat diformulakan sebagai berikut:β
0

β
1

β
k

F=
ESS(k-1)

SSR(n-k)

Dimananjumahobservasidank=jumlahparameterestimasitermasukintersep

ataukonstanta.Formulaujistatistikinibisadinyatakndalambentukformulayang

lain dengan cara memanipulasikan persamaan:

F=
ESS/(k-1)

(TSS-ESS)/(n-k)

F=
( )/(k-1)ESSTSS

/[(TSS-ESS)TSS](n-k)

KarenaESS/TSS=R2makapersamaandapatditulis

F= ~F (n-k)
/(k-1)R
2

(n-k)(1-R2)
(k-1)

Daripersamandi atashipotesisnolterbukti,makakitaharapkannilaidariESS

dan R2akansamadengannolsehinggaFakansamadengannol.Dengan

demikian,kitaakangagalmenolakhipotesisnolkarenavariabelindependen

hanyasedikitmenjelaskanvarianvariasidependendisekitarrata-ratanya.

WalaupunujiFmenunjukkanadanyapenolakanhipotesisnolyangmenunjukkan

bahwasecarabersama-samasemuavariabelindependenmempengaruhivariabel

dependennamunhalinibukanberartisecaraindividualvariabelindependen

mempngaruhivariabeldependenmelaluiujit.Keadaaniniterjadikarena
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kemungkinanadakorelasiyangtinggiantaravariabelindependen.Kondisiini

menyebabkanstandarerrorsangattinggidanrendahnyanilaithitungmeskipun

modelsecaraumummampumenjelaskandatasecarabaik.

= + + + +Y
i

β
0

β
1
X
1i

β
2
X
2i

β
3
X
3i

e
i

Untukmengujiapakahkoefisien regresi secarabersama-samaatausecara

menyeluruhberpengaruhterhadapvariabeldependen,ujiFdapatdijelaskan

sebagaiberikut :

1. Membuathipotesisnol (H0)danhipotesisalternatif(Ha)sebagaiberikut :

H0: = =…= =0β
1

β
2

β
k

Ha:palingtidaksatudari ≠0dimanak=1,2,3,...,kβ
k

2. MencarinilaiFhitungdenganformulasepertipadapersamaandi atasdan

nilaiFkritisdaritabeldistribusifrekuensiF.Nilaikritisberdasarkan

besarnyaαdandfdimanabesarnyaditentukanolehnumerator (k-1)dandf

untukdenominator (n-k)

3. KeputusanmenolakataugagalmenolakH0 sebagaiberikut :

JikaFhitung>Fkritis,makakitamenolakH0dansebaliknyajikaF

hitung <FkritismakagagalmenolakH0.

3.6.2.3.2 UjiSignifikanParameterIndividual(UjiStatistikt)

(Widarjono,2013) prodesurujitpadakoefisienregresiparsialpada

regresibergandasamadenganprosedurujikoefisienregresisederhana.Lagkah-

langkahujitsebagaiberikut :

1. Membuathipotesismelaluiujisatuatauduasisi

Ujihipotesispositifsatusisi.



60

: =0H
0
β
1

: >0H
a
β
1

Ujihipotesisnegatifsatusisi

: =0H
0
β
1

: <0H
a
β
1

Atauujiduasisi

: =0H
0
β
1

: ≠0H
a
β
1

2. Kitaulangilangkahpertama.

3. Menghitungnilaithitunguntuk dan danmencarinilaitkritisdaritabelβ
1

β
2

distribusit.Nilaithitungdicaridenganformulasebagaiberikut :

t=
β1-βi

se(βi)

Dimanaβ1merupakannilaipadahipotesisnol.

4. Bandingkannilaithitunguntukmasing-masingestimatordengantkritisnya

daritable.KeputusanmenolakataugagalmenolakHosebagaiberikut :

Jikanilaithitung >nilaikritismakaHoditolakataumenerimaHa

Jikanilaithitung<nilaitkritismakanHogagalditolak.

3.6.2.3.3AnalisisKoefisisenDeterminasi(R2)

(Widarjono,2013) koefisiendeterminasiuntukmenjelaskanproporsi

variasivariabeldependendijelaskanolehvariabelindependen.Didalamregresi

bergandakitajugaakanmenggunakankoefisiendeterminasiuntukmengukur
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seberapabaikgarisregresiyangkitapunyai.Dalam halinikitamengukur

seberapabesarproporsivariasivariabeldependendijelaskanolehsemuavariabel

independen.Formulauntukmenghitungkoefisiendeterminasiregresiberganda

samadenganregresisederhanayaitusebagaiberikut :

= = =1-R
2 ESS

TSS

TSS-SSR

TSS

SSR

TSS

=1-R
2 Ʃȇ2

i

Ʃy
2

i

=1-R
2 Ʃȇ2

i

Ʃ(-Y
i
Ŷ)

2

Koefisien determinasitidak pernah menurun terhadap jumlah variabel

independen. Artinyakoefisien determinasiakan semakin besarjikaterus

menambahvariabelindependendidalammodel.Mengingatbahwanilaikoefisien

determinasitidakpernahmenurunmakakitaharusberhati-hatimembandingkan

duaregresiyangmempunyaivariabelindepndenYsamatetapiberbedadalam

jumlahvariabelindependenX.Kehatian-hatianiniperlukarenatujuanregresi

metodeOLSadalahmendapatkannilaikoefisiensideterminasiyangtinggi.Salah

satupersoalanbesarpenggunaankoefisiendeterminasiR2 dengandemikian

adalahnilaiR2selalunaikketikakitamenambahvariabelindependenX dalam

modelwalaupunpenambahanvariabelindependenXbelumtentumempunyai

Justifikasiataupembenarandariteoriekonomiataupunlogikaekonomi.Para

ekonometrika telah mengembangkan alternative lain agarnilaiR2 tidak

merupakanfungsidarivariabelindependen.SebagaialternatifdigunakanR2 yang

disesuaikan(AdjustedR2) denganrumussebagaiberikut :
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=1-R
2 ∑ (n-k)ȇ2

i

∑(- (n-1)Y
i
Ŷ)

2

Dimanak=jumlahparameter,termasukintersepdann=jumlahobservasi

Terminologikoefisiendeterminasiyangdisesuaikaninikarenadisesuaikan

denganderajatkebesan(df)dimana∑ mempunyai(df)sebesarn–kdanȇ2
i

∑(- dengan(df)sebesarn–k.Y
i
Ŷ)

2


